BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kegiatan perbaikan pembelajaran merupakan salah satu kewajiban seorang
guru sebagai konsekuensi dari kompetensi yang harus dimilki oleh setiap guru
(Pribadi, sosial, pedagogik dan professional).

Setelah melaksanakan penelitian dan perbaikan pembelajaran dengan
menggunakan model Cooverative Learning tipe STAD dapat ditarik beberapa

kesimpulan, antara lain:

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning
tipe STAD meliputi analisis kurikulum, analisis standar kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD), menganalisis materi pelajaran, menyusun rencana
pelaksanaan (RPP) sesuai rancangan pembelajaran model cooperative learning
tipe STAD, menyusun lembar kerja siswa (LKS), instrumen penelitian berupa
(lembar observasi, catatan lapangan, catatan refleksi), menentukan alat evaluasi
(Lembar Evaluasi, lembar observasi kinerja siswa, lembar observasi sikap
siswa). Pada siklus |, perencanaan pembelajaran masih jauh dari sempurna
dilihat dari rencana pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan perencanaan
pembelajaran pada siklus Il sudah dapat terlaksana dengan baik dan

memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Pembelajaran IPA dengan menggunakan model cooperative learning tipe

STAD mencakup lima tahap yaitu:

a. Tahap penyajian materi; dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan mengaitkan materi prasyarat
(gerak dan pengaruh gerak terhadap benda) sehingga siswa dapat
memprediksi  (Prediction) materi yang akan dipelajari selanjutnya
mengemukakan tujuan pembelajaran serta melibatkan siswa mencari

informasi yang luas dan dalam tentang konsep gaya dengan mengamati

Siti Mardiah , 2013

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN IPA TENTANG GAYA DAPAT
MENGUBAH GERAK SUATU BENDA MELALUI MODEL COOPERATIVE LEARNING TYPE STUDENT TEAM
ACHIEVEMENT DIVISION

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



91

(Observe) beberapa kegiatan melalui kegiatan sehari-hari dilingkungan
sekolah atau pada sumber belajar (buku paket).

. Tahap Kegiatan Kelompok; Siswa melakukan kegiatan secara
berkelompok dengan mendemontrasikan cara traktor pegas bergerak dan
pengaruhnya terhadap gaya serta membuat kesimpulan dan menjelaskan
(explain) hasil diskusi pada percobaan tersebut melalui Lembar Kerja Siswa
(LKS).

. Tahap tes Perkembangan Individu; dilakukan tes evaluasi untuk
mengukur keberhasilan siswa dalam belajar secara individu. Pada siklus 11
tes individu berbentuk uraian yang mengacu pada indikator sebanyak 5 soal.
. Perhitungan skor perkembangan individu; dilakukan penilaian terhadap
hasil belajar siswa berupa tes individu berbentuk uraian (kognitif produk)
dan penilaian sikap siswa melalui observasi sikap siswa (Afektif).

. Pemberian penghargaan kelompok; Perhitungan skor kelompok
dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing perkembangan skor
individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota kelompok. Kelompok
yang terbaik dengan kinerja bersama kelompok mendapat reward atau
memberikan penghargaan kepada kelompok.

. Hasil belajar IPA kelas IV SDN Tegallega | Kecamatan Cipanas Cianjur

Meningkat. Pada siklus I (66 %) siswa tuntas belajar dengan rata-rata kelas

72,57 . Pada siklus 11 ( 89% ) siswa tuntas belajar dengan rata-rata kelas 81,86.

sudah mencapai KKM. Sehingga dengan demikian penggunaan model

cooperative learning tipe STAD pada pembelajaran IPA ini bisa dikatakan

berhasil jika dilihat dari hasil belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan pada BAB 1V, serta

kesimpulan mengenai model pembelajaran yang terkait dengan Penelitian
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Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model cooperative learning tipe

STAD, maka disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA melalui model cooperative learning tipe
STAD dapat memberikan kontribusi yang tinggi dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pelajaran IPA terutama pada pokok bahasan gaya
dapat mengubah gerak benda. Untuk itu para guru perlu mencoba untuk
menggunakan model pembelajaran tersebut pada pokok bahasan lain dalam
jenjang yang beragam.

2. Peneliti_harus dapat mengelola dan mengontrol kelas dengan baik selama
pembelajaran berlangsung terutama pada saat proses siswa melakukan diskusi
dikarenakan jika tidak diawasi atau dibimbing oleh guru sebagian siswa
menggunakan waktu tersebut untuk bercanda atau memainkan alat dan bahan
untuk percobaan.

3. Disarankan kepada peneliti  berikutnya agar melanjutkan  dan
mengembangkan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD
melalui berbagai variasi supaya pembelajaran lebih menarik dan hasil belajar
siswa lebih meningkat.

4. Peneliti harus sering diskusi dengan observer, kepala sekolah dan pengawas
apabila menemukan permasalahan yang berhubungan dengan pembelajaran
supaya diadakan perbaikan dan peningkatan dalam pembelajaran agar

tercapainya tujuan pendidikan.
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